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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian terdahulu 

Penelitian ini terdapat tiga penelitian sebagai rujukan dalam pembuatan 

penelitian ini, yang mana terdapat perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu 

yang akan di uraikan sebagai berikut : 

1. Ni Made Winda Parascintya Bukian dan Gede Merta Sudiartha (2016) 

Penelitian yang dilakukan  Ni Made Winda Parascintya Bukian dan 

Gede Merta Sudiartha berjudul “Pengaruh Kualitas Aset, Likuiditas, Rentabilitas, 

Dan Efisiensi Operasional Terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) Pada Bank 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari (NPL,LDR,ROA dan BOPO) terhadap Capital Adequacy Rasio 

(CAR) Perbankan Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2014. Penelitian ini 

mengambil sampel di Bursa Efek Indonesia yang di akses melalui www.idx.co.id 

dan data yang di peroleh berupa Annua Report atau laporan tahunan Bank yang di 

publikasikan. Penelitian ini menggunakan populasi yaitu seluruh perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI sejumlah 42 Bank dan menentukan sampel dengan 

metode Purposive Sampling sehingga mendaptkan sampel yaitu 26 perusahaan 

perbankan yang memenuhi kriteria tersebut. Teknik analisa data yang digunakan 

adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan menggunakan program SPSS 

(Statistical Program an Service Solution) 17.0. Hasil penelitian ini adalah variabel 

NPL dan LDR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR Pada Bank yang 

http://www.idx.co.id/
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Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, variabel ROA, dan BOPO berpengaruh negatif 

siginifikan terhadap CAR Pada Bank Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Kadek Puspa Yuliani, Desak Nyoman Sri Werastuti, dan Edy Sujana 

(2015) 

Penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan kedua yaitu dari Kadek 

Puspa Yuliani, Desak Nyoman Sri Werastuti, dan Dr. Edy Sujana (2015) 

denganjudul “Pengaruh LDR, NPL, BOPO, dan ROA terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa”. Permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah apakah LDR, NPL, BOPO, dan ROA secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

(BUSN) Devisa.  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi empat variabel 

bebas yaitu LDR, NPL, BOPO, ROA dan variabel terikatnya adalah CAR. Populasi 

yang digunakan yaitu Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa, Jenis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan 

keuangan periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2013. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling berupa teknik purposive sampling dan teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda secara metode 

pengumpulan data menggunakan dokumentasi yaitu Bank Umum Swasta Nasional 

(BUSN) Devisa. Kesimpulan yang ada pada penelitian ini adalah Variabel LDR dan 

BOPO berpengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional (BUSN),variabel NPL dan ROA positif berpengaruh terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) 
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3. Della Fahrun Nisak ( 2018 ) 

Penelitian yang di lakukan oleh della fahrun nisak yang 

berjudul“Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas Pasar, dan 

Profitabilitas Terhadap Capital Adequacy Ratio ( CAR ) Pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa ”. Penelitian ini membahas apakah variabel bebas “ 

LDR,LAR, IPR, NPL APB, IRR, FBIR, BOPO dan ROA ) memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat CAR. Teknik pengambilan sampel ini adalah purposive 

sampling dan bank yang digunakan yaitu bank umum swasta nasional Non Devisa. 

Metode pengumpulan data yang di gunakan adalah dokumentasi dan teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis linier berganda. Kesimpulan pada penelitian ini 

yaitu Variabel LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, ROA, dan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap CAR, dan variabel LDR, LAR, dan NPL 

secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR, dan variabel 

IPR, APB, IRR, BOPO, FBIR, dan ROA secara parsial memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap CAR. 

4. Dinda Clara Aprilia Dewanti ( 2018 ) 

Penelitian yang di lakukan oleh Dinda Clara Aprilia Dewanti yang 

berjudul“Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas Pasar, dan 

Profitabilitas Terhadap Capital Adequacy Ratio ( CAR ) Pada Bank Pembangunan 

Daerah ”. Penelitian ini membahas apakah variabel bebas “ LDR,LAR, NPL APB, 

IRR, FBIR, BOPO, dan ROA ) memiliki pengaruh terhadap variabel terikat CAR. 

Teknik pengambilan sampel ini adalah purposive sampling dan bank yang 

digunakan yaitu Bank Pemerinta Daerah. Metode pengumpulan data yang di 
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gunakan adalah dokumentasi dan teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

linier berganda. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu Variabel LDR, LAR, APB, 

NPL, IRR, BOPO, FBIR, ROA, dan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap CAR, dan Variabel APB, dan BOPO secara parsial memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap CAR, dan variabel LAR, NPL, dan IRR secara parsial 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR, dan LDR, FBIR, ROA secara 

parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 

Berikut persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

peneltian sekarang yang di tunjukkan melalui tabel 2.1 sebagai berikut: 

1.1 2.2 Landasan teori 

Landasan teori ini menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan  

tentang penelitian ini seperti tentang variabel terikat dengan variabel bebas, maupun  

variabel terikat dengan rasio usaha, berikut ini penjelasan yang lebih terperinci  

mengenai teori-teori yang digunakan 

2.2.1 Permodaln Bank 

Modal di sini sangat penting dalam industri perbankan karena digunakan sebagai 

pemenuhan kebutuhan dalam kegiatan operasional perbankan. 

a. Pengertian modal 

Modal adalah dana yang ditempatkan pihak pemegang saham, 

pihakpertama pada bank yang memiliki peranan sangat penting sebagai penyerap 

jika timbul kerugian (Kasmir, 2012:298). Modal di sini adalah juga sebagai 

investasi para pemegang saham dan modal harus selalu ada di dalam bank dan 

kewajiban bank untuk mengembalikan modal tersebut. 
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Tabel 2.1 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN 

SEKARANG 

Variabel Terikat CAR CAR CAR CAR CAR

Pengumpulan Data Metode Dokumentasi Metode Dokumentasi Metode dokumentas Metode Dokumentasi Metode Dokumentasi

Subjek Penelitian
Bank yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia

Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa 
Bank Pembangunan Daerah

Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa
Bank Pembangunan Daerah

Teknik Sampling
Purposive 

Sampling
Purposive Sampling Purposive sampling

Purposive 

Sampling
Purposive Sampling

Teknik Analisis Regresi Linier Berganda Regresi Linier Berganda Regresi Linier Berganda Regresi Linier Berganda Regresi Linier Berganda

Periode Penelitian 2012 – TW II 2017 2019 -  2013 2013 - TW Iv2017 2012 - TW II 2017 2014 - TW II2019 

Ket.

Ni Made Winda 

Parascintya Bukian, 

dkk

Kadek Puspa Yuliani, Desak 

Nyoman Sri Werastuti, dan  

Edy Sujana (2015)

Della Farun Nisak Peneliti SekarangDinda Clara Aprilia Dewanti

Variabel Bebas
LDR, NPL, BOPO, 

ROA

LDR, NPL,  BOPO, dan 

ROA

LDR, LAR, IPR, APB, 

NPL, IRR, BOPO, 

FBIR, ROA

LDR, LAR, APB, NPL, 

IRR, BOPO, FBIR, ROA

LDR, LAR, NPL, APB, IRR, 

BOPO, FBIR, ROA

 
Sumber : Ni Made Winda Parascintya dan Gede Merta Sudiarta Tahun (2016), 

Kadek Puspa Yuliani, Desak Nyoman Sri Werastuti, dan Edy Sujana (2015),Dinda 

Clara Aprilia Dewanti ( 2018 ), Della Farun Nisak ( 2018 ). 

b. Fungsi modal  

Modal bank ada tiga fungsi utama yaitu : fungsi operasional, fungsi 

perlindungan, fungsi pengamanan dan pengaturan. (Kasmir, 2012:298). 

Ketiga fungsi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a) Mencegah terjahtunya bank  

b) Melindungi nasabah 

c) Sebagai alat ukur kekayaan bank 

d) Memenuhi ketentuan permodalan minimum 

e) Meningkatkan efisiensi operasional bank 

c. Modal terdiri dari tier 1 dan tier 2 

1. Tier 1 ( modal inti ) 

Modal inti adalah modal yang efektif yang telah di setor kepada 

pemiliknya. Komponen modal inti terdiri dari : 

a) Modal disetor 
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b) Modal sumbangan 

c) Cadangan  

d) Laba setelah pajak 

e) Laba 

2. Tier 2 ( modal pelengkap ) 

Modal pelengkap iala cadangan-cadangan yang ridak berasal dari laba 

setelah pajak dan pinjaman subordinasi ( sifatnya dapat dipermasamakan dengan 

modal ) atau di sebut modal pelengkap. Modal pelengkap disini terdiri dari : 

a) Modal pinjaman 

b) Pinjaman subordinasi 

c) Cadangan 

d) Penyelisihan penghapusan aktiva produktiv 

e) Perhitungan rasio kecukupan modal 

Perhitungan rasio kecukupan modal ini yang perlu di perhatikan adalah capital 

aduqucy ratio ( CAR ). Perhitunganya yang di dasarkan dari perbandingan antara 

modal bank dengan asset tertimbang menurut resiko ( ATMR ), tingkat permodalan 

bank dapat di ukur mengunakan rasio sebagai berikut (Kasmir, 2012 : 322-326) 

1. PR ( Primary Ratio ) 

PR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apakah modal 

yang dimiliki oleh suatu bank sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang 

terjadi dalam total aset masuk dapat ditutupi oleh capital equity Rumus yang 

digunakan adalah : 

PR =
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙

Total Aset
=× 100% … … … … … … … … … … … … … . … … … … ( 1 ) 
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Keterangan : 

a. Equity Capital yang dimaksud ialah modal disetor, dana setoran modal, 

cadangan umum, cadangan lainnya, sisa laba tahun lalu, laba tahun berjalan, dan 

jumlah modal. 

b. Total aset yang dimaksud ialah rekening giro pada Bank Indonesia, rekening giro 

pada Bank Lain, wesel dan cek tagihan lainnya, efek-efek, simpanan berjangka, 

pinjaman yang diberikan, penyertaan 

2. CR ( Capital Ratio ) 

Capital Ratio merupakan rasio untuk mengukur permodalan dan 

cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang 

terjadi karena bunga gagal ditagih. Rumus untuk mencari Capital Ratio  

sebagai berikut : 

CR =
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 +   𝑅𝑒𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒 𝑓𝑜𝑟 𝐿𝑜𝑎𝑛𝑠 𝐿𝑜𝑠𝑠𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑎𝑛𝑠
× 100% … … … … . … ( 2 ) 

Keterangan: 

a. Equity Capital yang dimaksud adalah modal disetor, dana setoran modal, 

cadangan umum, cadangan lainnya, sisa laba tahun lalu, dan laba tahun berjalan. 

b. Reserve for loan losses yang dimaksud adalah pencadangan kredit lancar, dalam 

perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. 

3. CAR ( Capital Adequacy Ratio ) 

CAR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur permodalan dan  

cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko yang  

terjadi karena bunga gagal di tagih. 
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CAR =  
MODAL

ATMR
× 100% … … … … … … … … … … … … … … … … … . … … … … . . ( 3 ) 

Keterangan : 

a. Modal = modal inti dan pelengkap 

b. ATMR = atmr kredit, atmr pasar, atmr operasional 

Penelitian ini, rasio yang digunakan sebagai variabel terikat adalah CAR. 

2.2.2 Kinerja Keuangan Bank 

Kondisi kinerja keuangan bank dapat dilihat pada laporan publikasi 

keuangan di situs otoritas jasa keuangan ( OJK ) secara berkala agar laporan 

keuangan tersebut mudah untuk di pahami. Laporan keuangan bank sangat penting 

untuk di ketahui supaya dapat mengetahui seberapa keuntung yang di dapat bank 

di lihat dari profit. Untuk mengukur kinerja keuangan bank dapt mengunakan 

kinerja likuiditas, kualitas aktiva, sensitivitas pasar, efisiensi dan profitabilitas. 

2.2.2.1  Likuiditas 

Likuiditas adalah rasio yang digunakan mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo (Kasmir, 

2012:315). Bank dapat membayar pencairan dana deposanya yang di taggih dan 

mencukupi permintaan kredit yang di minta oleh debitur. Aspek likuiditas dapat di 

ukuk mengunkan rasio sebagai berikut (Kasmir, 2012:315-322) 

1. Loan to Deposit Ratio ( LDR )   

LDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah kredit yang  

di berikan dibandingkan  dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan, LDR dapat di rumuskan sebagai berikut : 
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LDR =  
kredit yang diberikan

total dana pihak ketiga
× 100% … … … . . … … … … … … … … . … … . . ( 4 ) 

Keterangan : 

a. Kredit yang diberikan adalah total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga ( 

tidak termasuk kredit pada pihak lain 

b. Total dana pihak ketiga termasuk giro, tabungan, simpanan berjangka ( tidak 

termasuk antar bank ) 

2. Investing Policy Ratio ( IPR ) 

IPR adalah kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya kepada  

para deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat berharga yang dimilikinya 

rumus IPR yaitu : 

IPR =
surat − surat berharga

dana pihak ketiga
× 100% … … … … … … … . … … . … … … … … … ( 5 ) 

Keterangan :  

a. Komponen surat-surat berharga yang dimiliki dan surat berharga yang dibeli dan 

dijual kembali sesuai perjanjian 

b. Total dana pihak ketiga seperti tabungan, giro, simpanan berjangka. 

3. Loan to Aset Ratio ( LAR ) 

LAR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah kredit yang 

disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank. Rumus LAR yaitu : 

LAR =
jumlah kredit yang diberikan

total aset
× 100% … … … … … … . … . . … … … … . ( 6 ) 

 Keterangan :  

a. Jumlah kredit yang di peroleh dari aktiva neraca tetapi PPAT tidak ikut 
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b. Total asset yang di dapat dari neraca 

4. Cash Ratio ( CR ) 

CR adalah merupakan rasio untuk mengukur kemapuan bank melunasi 

kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang di miliki bank. 

Rumus CR yaitu: 

CR =  
asset likuid

total dana pihak ketiga
× 100% … … … … … … … … … … … . . … … … … . ( 7 ) 

Keterangan : 

a. Asset likuid yaitu kas, giro pada bank lain, surat berharga dan tagihan lainya 

b. Dana pihak ketiga meliputi giro, tabungan, simpanan berjangka. 

Penelitian ini rasio yang digunakan yaitu LDR, IPR, dan LAR sebagai  

variable bebas. 

2.2.2.2  Kualitas Aktiva 

Veitzhal Rifai (2013:473) menyatakan kualitas aktiva ialah aset untuk 

memastikan kualitas aset yang dimiliki oleh bank dan nilai dari aset tersebut untuk 

memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya. Aspek kualitas aktiva dapat 

diukur menggunakan beberapa rasio berikut ini (IBI, 2013:177) 

1. Aktiva Produktif Bermasalah ( APB ) 

APB adalah perbandingan aktiva produktif bermasalah dengan total  

aktiva produktif. Rumus APB : 

APB =  
aktiva produktif bermasalah

total aktiva produktif
× 100% … … … … … . . … … … … … … … ( 8 ) 

Keterangan : 
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a. Komponenn aktiva produktif yang bermasalah terdiri dari total kualitas aktiva 

produktiv yang kurang lancer, diragukan, , macet 

b. Komponen aktiva produktif meliputi penempatan pada bank lain, surat berharga 

pihak ketiga. 

2. Non Performing Loan ( NPL ) 

NPL adalah kualitas aktiva kredit yang bermasalah akibat pinjaman 

dibitur yang gagal melakukan pelunasan akibat faktor eksternal. Rumus NPL  

NPL =  
kredit bermasalah

total kredit
× 100% … … … … … … … . … … … … … … … … … … ( 9 ) 

Keterangan : 

a. Komponen kredit yang bermasalah meliputi kredit dengan kualitas kurang  

lancer, diragukan, dan macet 

b. Total kredit dihitung berdasarkan pada nilai tercatat dalam neraca, secara gross 

( sebelum dikurangi CKPN ) 

Penelitian ini rasio yang digunakan yaitu APB dan NPL sebagai variabel bebas 

 2.2.2.3 Sensitivitas pasar 

Sensitivitas pasar adalah penelitian terhadap kemampuan modal bank 

mencover akibat yang ditimbulkan perubahan resiko pasar dan kecukupan 

manajemen resiko pasar (Veitzal Rivai, 2013:485). Aspek sensitivitas ini dapat  

diukur mengunkan rasio sebagai berikut (Mudrajad Kuncoro, 2011 : 273). 

1. Interest Rate Risk ( IRR ) 

IRR ialah risiko yang timbul karena adanya perubahan tingkat suku 

bunga yang ada Rumus yang digunakan 
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IRR =  
𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑒 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑒 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖
 × 100% … … … … … … … … … … … … ( 10 ) 

Keterangan : 

a. IRSA meliputi surat berharga yang di miliki, kredit yang diberikan, tagihan  

akseptasi, dan penyertaan  

b. IRSL meliputi giro, tabungan, depositi, investing sharing, pinjaman yang 

diberikan, dan surat berharga yang di berikan. 

2. Posisi Devisa Netto ( PDN )  

PDN adalah rasio yang digunkan bank agar dapat menjaga 

keseimbangan posisi antara sumber dana valas dan penggunaan dan valas, dengan 

tujuan membatasi transaksi spekulasi valas yang dilakukan bank devisa dan 

menhindari pengaruh buruk akibat dan terjadinya risiko fluktuasi kurs valas. PDN 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

PDN =
(aktiva valas − pasiva valas) + selisih off balance sheet

modal
× 100%. … … . ( 11)  

Keterangan : 

a. Komponen aktiva valas meliputi giro pada bank lain, surat berharga yang di 

miliki, penempatan pada bank lain, dan kredit yang di berikan. 

b. Komponen pasiva valas meliputi giro, simpanan berjangka, surat berharga yang  

diterbitkan, dan pinjaman yang diterima. 

c. Komponen off balance sheet yakni tagihan dan kewajiban komitmen dan  

kontijensi ( valas ) 

d. Komponen modal yakni modal di setor, agio, opsi saham, modal sumbangan, 

dana setoran modal, selisih transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan. 
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Penelitian ini rasio yang digunakan adalah IRR 

2.2.2.4 Efisiensi 

Efisiensi adalah kemampuan bank menilai kinerja manajemen bank 

yang bersangkutan dalam menggunakan faktor produksinya demgan baik dan benar 

,efisiensi bank dapat di hitung menggunakan rasio sebagai berikut ( Kasmir, 

2012:115-333 ). 

1. Beban Operasional Terhadapap Pendapatan Operasional ( BOPO ) 

BOPO adalah rasio perbandingan antara total beban operasi dan 

pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi. Rumus yang digunakan 

dalam menghitung adalah : 

BOPO =
total beban operasional

total pendapatan operasional
× 100% … … … … … … … … … . … … ( 12 ) 

Keterangan : 

a. Beban operasional meliputi beban bunga dan beban operasional lainya. 

b. Komponen pendapatan operasional meliputi hasil bunga, provisi dan komisi. 

2. Fee Base Income Ratio ( FBIR ) 

Rasio FBIR ialah yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memperoleh pendapatan dari jasa-jasa yang di berikan bank kepada 

nasabahnya selain dari bunga dan provisi pinjaman. Rumus menghitung FBIR 

FBIR =  
pendapatan selain diluar bungan

pendapatan operasional
× 100% … … … . … … … … . … . . ( 13 ) 

Keterangan :  

a. Pendapatan operasional selain bunga adalah pendapatan yang diperoleh dari  
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peningkatan nilai wajar asset keuangan, keuntungan dari pernyetaan , fee based 

income, provisi dan komisi 

b. Total pendapatan operasional terdiri dari pendapatan provisi, komisi, fee, 

pendaoatan transaksi valas. 

3. Asset Utilization Ratio ( AUR ) 

Rasio AUR adalaha rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh  

mana kemampuan bank dalam mengelola asset untuk menghasilkan pendapatana  

operasional dan non operasional. Rumus AUR 

AUR =  
pendapatan operasaional

pendapatan non operasioanal
× 100% … … … … … … … … . … … . ( 14 ) 

Penelitian rasio yang digunakan FBIR dan BOPO. 

2.2.2.5 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi usaha dan prfitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan (Kasmir, 

2012:327). Bank dapat menghitung profitabilitas ini mengunkan rasio sebagai 

berikut (Kasmir, 2012:327-331). 

1. Return On Asset ( ROA ) 

ROA adalah kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan dari pengelolaan 

asset yang dimiliki. ROA dapat dirumuskan sebagai berikut : 

ROA =  
laba sebelum pajak

rata − rata total aset
× 100% … … … … … … … … … . … … … … … … . ( 15 ) 

Keterangan : 

a. Laba sebelum pajak yaitu laba tahunan yang sebelum pajak 
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b. Rata-rata total asset yang digunkaan yaitu rata-rata asset keseluruhan ada pada 

laporan keuangan. 

2. Return On Equity ( ROE) 

ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank  

dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net income. ROE dapat di 

ukur mengunkan rumus: 

ROE =
laba setelah pajak

rata − rata ekuitas
× 100% … … … … … … … … … . . … … … … … … … . (16 ) 

 Keterangan :  

a. Laba setelah pajak yaitu laba bersih tahunan setelah pajak 

b. Rata-rata ekuitas meliputi modal yang di setor, labaditahan, deviden dan saham 

3. Net Interest Margin ( NIM ) 

NIM ialah rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah pendapatan  

bunga bersih dalam penggunaan asset produktif. NIM dapat dirumuskan sebagai  

berikut : 

NIM =  
pendapatan bunga bersih

aktiva produktif
× 100% … … … … … … … … … . . … … … . . ( 17 ) 

Keterangan : 

a. Asset produktif terdiri dari penempatan pada bank lain, tagihan, surat 

berharga,repo, kredit, komitmen dan kontijensi 

b. Rata-rata asset produktif terdiri dari total asset keseluruhan asset produktif 

yang ada di laporan keuangan. 

Penelitian mengunakan ROA sebagai variable bebas 

Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 
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Bab ini menjelaskan mengenai pengaruh LDR, IPR, LAR, APB, NPL, 

IRR, BOPO, FBIR, dan ROA terhadap CAR. 

1. Pengaruh LDR terhadap CAR 

LDR berpengaruh posotif atau negatif terhadap CAR. LDR pengaruh 

positif apabila LDR bank naik sehingga peningkatan total kredit yang diberikan 

bank dengan presentase lebih besar dibandingkan dengan dana pihak ketiga, 

akibatnya pendapatan bunga meningkat dan CAR juga akan meningkat, di sisi lain 

LDR berpengaruh negatif apabila LDR naik tetapi beban ATMR ikut naik yang 

berakibat pada beban bunga naik hal ini menyebabkan pendapatan menurun 

sehingga CAR menurun. Pengaruh LDR terhadap CAR juga di dukung hasil 

penelitian Ni Made Winda Parascintya dan Gede Merta Sudiarta Tahun (2016) 

menemukan bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap CAR, lain halya 

dengan Kadek Puspa Yuliani, Desak Nyoman Sri Werastuti, dan Dr.Edy Sujana 

(2015) menemukan bahwa LDR berpengaruh negatif terhadap CAR, sedangkan 

Della Farun nisak ( 2018 ) menemukan bahwa LDR berpengaruh negatif signifikan 

terhadap CAR, dan Dinda Clara Aprilia Dewanti ( 2018 ) menemukan bahwa LDR 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR. 

2. Pengaruh IPR terhadap CAR 

IPR mempengaruhi CAR secara positif atau negatif. Ini terjadi ketika  

IPR naik maka terjadi peningkatan investasi surat-surat berharga lebih besar 

dibandingkan dengan dana pihak ketiga. Sehingga pendapatan dan laba yang di 

miliki bank akan meningkat dan menyebabkan modal akan meningkat dan CAR 

juga akan meningkat maka IPR berpengaruh positif, di sisi lain jika IPR 
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berpengaruh negatif apabila IPR naik tetapi beban ATMR juga ikut naik yang 

berakibat pada beban bunga naik hal ini menyebabkan pendapatan bank turun dan 

CAR juga menurun. Pengaruh IPR terhadap CAR di dukung dari hasil penelitian 

Della Farun nisak ( 2018 ) menemukan bahwa IPR berpengaruh  positif signifikan 

terhadap CAR, sedangkan  

3. Pengaruh LAR terhadap CAR 

LAR mempengaruhi CAR secara positif atau negatif. Ini terjadi apabila  

LAR meningkat maka ini terjadi peningkatan total kredit yang diberikan oleh bank 

lebih besar di bandingkan dengan total asset yang dimilki oleh bank maka membuat 

kenaikan pendapatan bunga lebih besar sehingga laba bank akan meningkat, modal 

bank juga akan meningkat dan CAR juga akan meningkat maka LAR berpenagruh 

positif terhadap CAR di sisi lain jika LAR berpengaruh negatif apabila LAR naik 

tetapi beban ATMR juga ikut naik yang berakibat pada beban bunga ikut naik 

sehinga menyebabkan pendapatan bunga turun dan CAR turun. penelitian dari 

Della Fahrun Nisak (2018) menemukan bahwa LAR berpengaruh negatif signifikan 

terhadap CAR sedangkan Dinda Clara Aprilia Dewanti ( 2018 ) menemukan bahwa 

LAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

4. Pengaruh APB terhadapa CAR  

APB mempunyai pengaruh negatif terhdap CAR. Ini terjadi jika apabila  

APB bank meningkat lebih besar dibandingkan total aktiva produktif maka terjadi 

peningkatan biaya yang dicadangkan lebih besar dibandingkan peningktan 

pendapatan, disini membuat laba bank akan menurun, modal menurun, dan CAR 

juga akan menurun. Pengaruh APB terhadap CAR didukung dari hasil penelitian 
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Della Farun nisak (2018) menemukan bahwa APB berpengaruh positif terhadap 

CAR sedangkan Dinda Clara Aprilia Dewanti ( 2018 ) menemukan bahwa APB 

berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR 

5. Pengaruh NPL terhadap CAR 

NPL berpengaruh negatif terhadap CAR. Ini terjadi ketika NPL 

mengalami peningkatan, artinya terjadi peningkatan kredit bermasalah lebih besar 

dibandingkan dengan total kredit yang diberikan, sehinga terjadi kenaikan biaya 

yang harus dicadankan maka pendapatan akan menurun membuat laba bank bank 

akan turun, modal menurun dan CAR akan menurun. Pengaruh NPL ini di dukung 

juga oleh penemuan Kadek Puspa Yuliani, Desak Nyoman Sri Werastuti, dan 

Dr.Edy Sujana (2015)  bahwa NPL berpengaruh positif dan Della Farun nisak 

(2018) menemukan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR 

sedangkan Dinda Clara Aprilia Dewanti ( 2018 ) menemukan bahwa NPL 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

6. Pengaruh IRR terhadap CAR 

IRR berpengaruh positif atau negatif terhadap CAR. IRR berpengaruh  

positif jika IRR meningkat maka terjadi peningkatan  interest rate sensitivitas asset 

( IRSA ) lebih besar dibandingkan dengan peningkatan interest rate sensitivitas 

liabilitas ( IRSL ) dalam hal ini maka akan menyebabkan peningkatan suku bunga 

dan menyebabkan terjadinya kenaikan pendapatan bunga dibandingkan dengan 

kenaikan biaya bunga yang akan membuat laba bank meningkat dan CAR 

meningkat, tetapi jika IRR menurun maka terjadi peningkatan pendapatan bunga 

lebih rendah dibandingkan dengan peningkatan biaya bunga, sehingga laba bank  
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akan menurun dan CAR juga akan menurun ini menyebabkan IRR berpengaruh 

negatif terhadap CAR. Pengaruh IRR terhadap CAR didukung dari hasil penelitian 

Della Farun nisak (2018) menemukan bahwa IRR berpengaruh positif signifikan 

terhadap CAR sedangkan Dinda Clara Aprilia Dewanti ( 2018 ) menemukan bahwa 

IRR juga berpengaruh positif signifikan terhadap CAR 

7. Pengaruh BOPO terhadap CAR 

BOPO berpenhgaruh negatif terhadap CAR ini terjadi jika BOPO naik maka maka 

ini akan menyebabkan terjadi peningkatan biaya operasional lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan pendapatan operasional yang di miliki oleh 

bank, sehingga laba bank akan menurun, modal akan menurun dan CAR juga akan 

menurun. Pengaruh BOPO terhadap CAR ini didukung dari hasil penelitian Kadek 

Puspa Yuliani, Desak Nyoman Sri Werastuti, dan Dr.Edy Sujana (2015) dan Della 

Farun nisak (2018) menemukan bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan 

terhadap CAR sedangkan Dinda Clara Aprilia Dewanti ( 2018 ) menemukan bahwa 

BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR 

8. Pengaruh FBIR terhadap CAR 

FBIR berpengaruh positif terhadap CAR. Ini terjadi apabila FBIR bank  

meningkat artinya telah terjadi peningkatan pendapatan operasional diluar bunga  

lebih besar dari pendapatan operasional. Sehingga laba meningkat, modal 

meningkat, dan CAR meningkat. Pengaruh FBIR terhadap CAR didukung dari hasil 

penelitian Della Farun nisak (2018) menemukan bahwa FBIR berpengaruh positif 

signifikan terhadap CAR sedangkan Dinda Clara Aprilia Dewanti ( 2018 ) 

menemukan bahwa FBIR berpengaruh nigatif  signifikan terhadap CAR 
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9. Pengaruh ROA terhadap CAR 

ROA berpengaruh positif terhadap CAR. Ini terjadi apabila ROA  

meningkat, maka terjadi peningkatan laba sebelum pajak lebih besar dibandingkan 

total aktiva yang dimiliki oleh bank, sehingga terjadi peningkatan modal bank yang 

membuat laba bank meningkat, CAR juga akan meningkat. Pengaruh ROA 

terhadap CAR ini didukung juga dari hasil penelitian dari Ni Made Winda 

Parascintya dan Gede Merta Sudiarta Tahun (2016) dan Kadek Puspa Yuliani, 

Desak Nyoman Sri Werastuti, dan Dr.Edy Sujana (2015) menemukan bahwa ROA 

berpengaruh positif signifikan terhadap CAR sedangkan Dinda Clara Aprilia 

Dewanti ( 2018 ) menemukan bahwa ROA berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap CAR. 

2.3 Kerangka pemikiran 

Berdasarkan landasa teori diatas maka terbentuk kerangka pemikiran berikut : 

 

Gambar 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN 
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2.4 Hipotesis penelitian 

Hipotesis penelitian ini diambil berdasarkan pada latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelititan seperti yang telah dijelaskan, maka hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Rasio LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan ROA secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah. 

2. Rasio LDR secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah. 

3. Rasio IPR secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah. 

4. Rasio LAR secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah. 

5. Rasio APB secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah. 

6. Rasio NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah. 

7. Rasio IRR secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembagunan Daerah. 

8. Rasio BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah. 

9. Rasio FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah. 
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10. Rasio ROA secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap CAR  

pada Bank Pembangunan Daerah. 

 


